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ABSTEAK

Krsis ckonom yang melanda Indonesin, membil sebapion penpusaha
keeil yang berperak dibidang usaba kecil (mikea) menjadi lemah, Hal ini terlihat
dari  sulitnya  pengusahz  kecil mendapatkan  danz  untuk  modal  dalam
mengembangkan dan menjalanken usahanya, disamping harus mentimam modal
usaha Kepada remtenir vang memiliki tsiko cukup tinggr Jasa perbankan vang
berfungsi sebagal penghimpun dana dan penyalur dano sangat dibarapkan dapat
membaniu masyarakat, Ehususova bagi masyarakat golongan ekonomi lemak,
secard efcktif dan efisien. Untuk itw, Bank Mapari (PT. BPD Sumbar) Cabang
Pasar Raya Padang mengelvarkan program pemberian Kredit Usaha Keci
Informal (IXUKL) yang bersifal musiman kepada pengusaha kecil, Klesunyvea vang
berada di kota Padang, dengan memberikan pinjaman modal tanpa dibebani
dengan pemberian  jaminan‘apunan  secars mutlak  dengan prosedur  dan
persyarstar yang mudah, dimana pendanaannya berasal dar assel Bank Magan
{PT. BPD Sumbar) sendiri.

Dalsm penulisan sknpsi o, penulis membahas persealan entang kriteria-
kriteriz usaha keail vang usahanya dapat dibiayvai melalw program pemberian
RUKID dan prosedur pemberian KUKI oleh Bank Magari (PT. BPD Sumbar)
Cabang Pasar Raya Padang, serts kendala vang timbul dalam  pelaksanasn
pemberian kredil tersebut.

Adapun metode yang digurakan dalam penulisan skrips: ini hersifat
vuridis sosiologis, vang dilakukar melalui penelitian kelapanean dengan melihat
norma-norma bukum yang beriaku dan dihubungkan dengan fakia-fakta vang
penulis temui dalam penelitian berdasurkan hasil dari data primer dan sekunder,
vang diperoleh dari basil wawaneara dengan pihak terkait, serta melakokan studi
kepustakasn vang berhubungan dengan permus Lahan vang penulis el

Dyt hasil penelitian, diketahur balvws Eriteria usaha kecil ving usahanya
dapat dibiavai melalui program pemberian KUKILD adalah usabaova  hanya
bergerak disektor perdagangan saja, telab berjalan minimal selama 2 (dua) tahun,
meTupakan usaha kecil vang tergolong pedapang kaki lima. dan vsaha tersebut
memberikan panghasilan per hari dibawah zngseran pokok pengembalian kredit
vang ditentukan oleh bank. Prosedur pemberian KUK diawali dengun persurvey-
an langsung kelapangan oleh pihak bank, kemudian dilanjutkan dengan pengajuan
sural permohonan kredit dan perekomendasian oleh pibak bank, sebelum
diadakannya perjanjian kredic KUKIL Sedangkan kendala yang ditemui dalam
prakteknya yaitu terjadi penunggakan pembayvaran angsuran pokek kredit selama
2 (duay bulan  berturut-turat, dan masih hisy diatasi oleh pihak bank dengan
membenikan surat peringatan perlama.




BABE |
FENDAHULUAN

A, Latur Belabang Masalah

Erizis ckonomi yang melanda Indonesia beberapa tahun vimg lalu, telah
membuat schagian usaha dibidang perekonomnan menjadi lemah. Hal ini terlihat
pada banveknya pengusaba ekonom, khususnva yang bergerak di hidang usaba
kecil {mikro) tidak mampu lagi untuk menjalankan vsabanya, karena terbatasnya
dang untuk modal dalam menjalankan kegiatan usabapya, Dampak ini sangat
dirasakan bagi pengusaha kecil yang ada di Indonesia, seperti di Sumatera Barat,

D1 wilayah Sumatera Barat khosusnyva di Padang, vang merupakan [bukota
Provinsi Sumatera Barat, keglatan perekonomian masih dijalankan oleh sebagian
kecil pengussha yang bergerak dibndang usaba kecll. Misalnva para pedagang kak:
lima yang berdagang di Pasar Paps Ulak Karang Padang. Keglatan vsaha vang
mereka jalankan menjadi terhalang  karena krisis ckonomi yang melanda
[ndonesia, disamping kendala permoedalan vanz membust usaba mereka tidak
berjalan  sebagaimana  vang  diharapkan.  Sehinpgza  ndah  terwuwudnyva
pembangunan yang sedang digalakkan olch pemerintah Indonesia yang bertujuan
untuk mewujudkan suatu masyarakal vang adil, makmur dan merata buk dari sep
materil maupun  spiritudl,  sebapaimana vang  termakivb  dafam  tujuan
pembangunan nasional yang terdapat dafam Pembukaan Undane-1 ndang Dasar
[G45

Drlatur belakang masalah tersebur, dopal kita ketahui bahw o permodalan
merupakan masalsh yang cukup menonjol Jalam perkembangan perckonomian

masyarakal, terwtama bagl pengusaha keeil vang menjalankan usahanya dibidang




mikro. Kebutuhan akan dana untuk permodalan vang dirasskan cleh pengusaha
kecil untuk memajukan usahanya semakin sulit untuk diperoleh.

Salsh satu jalan keluar vang duempuh oleh pengusaba kecil adalah dengan
meminjam scjumlzh dana kepada bank unte'. modal dalam memagukan dan
menjalankan usahamva. Namun, bagl pengusaha kecil vang memsy sanpgat sulit
untuk mengakses kredit atau pinjaman di bank, menjadi alasan vtama bagi para
pengusaha keell untuk melskukan pinjaman modzl kepada rentenis denpan bunga
vang sangat tinggl Padshal tidak hanya bunga vang sangat tingpl, melainkan
sankst veng cukup berat, nisiko yang tinggi, Jangka wakto vang pendek dan sangat
mengikat, tetap membuat para pengusaha kecil tersebut masih melakekan
pimjaman modal kepada para rentemir. Hal ini dilakukan oleh pengusaha kecil
karena para rentenir menetapkan azas kepercayaan, svarat vang sancal mudah dan
pola “antar jemput” tanpa melalui proses yang berbeli-beht. Akibatnva para
pengusaba kecil bdak mampo lagi untuk mengembangkan usahanyi denpan baik
dan teribebanmi dengan huwtang yang distilahkan dengan “gall lubanpg, wup
lubang".*

Mehbat kesultan  pengussha kecil  datam memperoleh dapa untuk
mendapatksn modal uwsahanya, untuk sty Pemerintak Doaerah Fota Padang
berimisiatif dengan mengeluarkan suaty rekomendasi seeara lisan vang berupaya
untuk membantu pengusaba keci! yarg kesulitan modal dalom mengembanakan
dan menjalankan vsabaoya serta memberantas gerakan renfenir, melalul program
pemberian Kredit Usaha Fecil Informal yang disingkat dengan KUKL wvang

dikeluarkan secara musiman oleh Bank Nagari (PT. BPD Sumbar) Cabany Pasar

O pdieewes apkasiorid, udol Mecbaitor Dvalie MWikro Forleperion Yol Dalere meladivd
Peprberian Kredit Tappa A geec, digkses o kionis, tanggal 28 Movember 2007, G 2100 WIE



Raya Padang sebagai pelaksana pemberi pinjaman kredic KUK kepada pengusaha
kecil yang ada di kota Padang, kbususnya bagi pedagang kaki lima dan pedagang
beras vang ada di Pasar Pagt Ulak Karang Padang. Pemberian kredit ind tidak
mensyaratkan adanya jaminan atau wesecwred loans, vang merupakan pinjaman
tanpa adanya suatu aset vang dijadikan jominan aiss pliojaman tersebu

Selain bertujuan untuk memberantas prakiek rentenir, program ini jupa
menjadi friger (pemicu) para pelaku usaha kecil untek mengembanpkan usaha
mercka. Sasaran awal adalah para pengusaha kecil vang mempunya: usaha mikro
dan telah mempunyal tempat yang permanen df pasar dan para pedagang kaki
lima. Sedanglian kredit vang diberikan dizunakan untuk: kepercluan investast dan
modal kerja serta untuk vsaha-vsasha produkol laionya, Jadi dengan kata lain,
tidak semua usaha kecil vang uszhanva dapat dibiavai melalu pemberian KUEL
Harus dilibat terlebih dabulu kriterta dan syarat usaha kecil yang vsahanva dapat
diberikan pinjaman melalu program pemberian KUKD oleh Bank Nagan (PT
BPD Sumbar) Cabang Pasar Rava Padang, disamping memperhatikan prinsip-
prinsip umum dalam pembenan kredit aleh bank selaku kreditur

Berdasarkan latar belakang masalah vang dikemukakan diatas, maka
penulis tertarik untuk membabas skopst denpan Judul “PELCAKSANAAN
PEMBERIAN KREDIT USAHA KECIL INFORMAL (KUKH OLEN

BANK NAGARI(PT. BPD SUMBAR) CABANG PASAR RAY A PADANG™.

" hirp e wikipedia orefwikiPinjaman_tanpajamioan, judul Pinjaman Taogs Janine,
diakges hari sabiu, tangeal 10 Xovember 2007, jam 20000 WIE
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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, dapat ditarik beberapa

kesimpulan, adalab sebapal benkut:

1,

%

Koriteria usaha kecil {de Pasar Pagi Ulak Karang Padang) vang vsahanya dapal
diblayar melalu pemberian KUKIL oleh Bank Nagan (PT. #PD Sumbar)

Cabany Pesar Rave Padang, adalab sebagai berikut:

Lisaha tersebut hanye berperak disektor perdagangan saja.

Usabanya telah begalan minimal selama 2 {dua) tahun atau lebib

- llsaha tersebut memberikan penghasilan per hart dibawah angsuran pokok
pengzmbalian kredit vang ditentukan oleh pihak Bank Nagart Cabang Pasar
Raya Padang setiap bulannya beserta bunga pinjaman,

— Merupakan usaba kecil vang hanya wreolong ke dalam pedagang kaki lima
yang memperdagangkan barang-barang kebutuhan pokok saja

Prosedur pelaksanaan pembenan KUET adalah schagai berikut:

= Pensurvey-an atau pengecekan langsung ke lapangan oleh pikak Bank
Magan (FT. BEPD Sumbar) Cabang Pasar Raya Padang.

- Pengajuan surat permohonan KUKD oleh pepgussha kecil kepada pihak
bank vang bersanghkutan.

- Perekomendasian oleh pihak Bank Nagari (PT. BPD Sumbar) Cabang Pasar

Raya Pacdang.

- Pelaksanaan perjanjian KUK
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